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Abstract. Mathematics Olympiads for senior high school students
require strong analytical reasoning skills. However, many
educational institutions continue to face challenges due to the lack
of well-structured coaching curricula, limited learning resources,
and insufficient integration of educational technology. This
community engagement initiative aimed to enhance students'
competitive capacity by implementing a Learning Management
System (LMS) as a continuous and adaptive learning support
platform. The program was conducted at a partner senior high
school in Bandar Lampung and consisted of several stages: needs
assessment, platform and instructional material development,

training for teachers and students, implementation of digital
mentoring, and comprehensive evaluation. The outcomes
demonstrated the successful provision of instructional modules, an
interactive LMS platform, and intensive mentoring that had
previously been wunavailable. Evaluation results indicated a
significant improvement in students' understanding of fundamental
National Science Olympiad (OSN) mathematics concepts, as well as
enhanced collaboration through the LMS features. Although some
fluctuations in assessment accuracy were observed due to
differences in the evaluation instruments, the program overall
succeeded in establishing an integrated technology-based
mathematics coaching ecosystem.

Abstrak

Olimpiade Matematika bagi pelajar SMA memerlukan penalaran analitis mendalam, namun berbagai
institusi pendidikan masih menghadapi kendala berupa minimnya kurikulum bimbingan yang terorganisir,
referensi studi, serta integrasi teknologi edukasi. Inisiasi pengabdian ini bermaksud meningkatkan kapasitas
kompetitif siswa melalui implementasi Learning Management System (LMS) sebagai instrumen asistensi yang
kontinu dan adaptif. Pelaksanaan program di sekolah mitra Bandar Lampung mencakup fase observasi,
perancangan platform dan materi, edukasi bagi tenaga pengajar dan murid, aplikasi pendampingan digital, serta
penilaian komprehensif. Output pengabdian membuktikan ketersediaan modul, platform interaktif, serta
bimbingan intensif yang sebelumnya tidak terpenuhi. Berdasarkan evaluasi instrumen, terdapat kemajuan
signifikan dalam penguasaan konsep dasar OSN serta efisiensi kolaborasi melalui fitur LMS. Walaupun fluktuasi
akurasi pada beberapa bagian evaluasi terlihat akibat disparitas format alat ukur, secara kolektif program ini
berhasil menciptakan ekosistem pembinaan matematika berbasis teknologi yang terintegrasi.

Kata kunci: Learning Management System (LMS); Olimpiade Matematika; Pembinaan Matematika; Pengabdian
Kepada Masyarakat; Teknologi Pendidikan.
1. LATAR BELAKANG

Sebagai sebuah ajang akademik, kompetisi olimpiade matematika di jenjang SMA

menuntut kapasitas kognitif tingkat tinggi yang mencakup aspek penalaran, analitis, serta
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kemampuan penyelesaian masalah yang bersifat non-rutin. Karakteristik khusus ini membuat
pola pembinaan olimpiade tidak bisa disetarakan dengan metode pengajaran reguler di kelas.
Peserta didik memerlukan paparan terhadap materi yang lebih kompleks, variasi soal yang
beragam, bimbingan yang terukur, serta pendampingan yang intensif dan kontinu. Oleh sebab
itu, institusi sekolah memerlukan suatu ekosistem pembinaan sistematis yang memprioritaskan
penguatan kompetensi akademik siswa secara gradual di samping orientasi pada prestasi akhir
(Abeng, et. al., 2026).

Kebutuhan akan sistem tersebut muncul karena sekolah mitra masih menemui sejumlah
hambatan signifikan dalam proses pembinaan. Kendala-kendala tersebut meliputi: 1)
keterbatasan akses terhadap referensi belajar dan bank soal yang berkualitas; 2) kurangnya
durasi serta pengalaman spesifik dari guru pembina; 3) belum tersedianya kurikulum
pembinaan yang teratur dan berkelanjutan; 4) rendahnya efisiensi dalam mengintegrasikan
teknologi pendidikan, terutama platform digital; serta 5) minimnya sinergi dengan institusi
pendidikan tinggi. Berbagai persoalan ini mengindikasikan bahwa pembinaan olimpiade di
lokasi mitra belum didukung oleh lingkungan belajar yang memadai.

Sebagai langkah strategis untuk mengatasi tantangan tersebut, implementasi Learning
Management System (LMS) hadir sebagai solusi yang adaptif. LMS memungkinkan
pengelolaan konten bimbingan seperti modul, latihan mandiri, ruang diskusi interaktif, hingga
fitur pemantauan progres belajar yang lebih terorganisir (Depari, et. al., 2025). Melalui
platform digital ini, ketergantungan pada interaksi fisik dapat diminimalisir, sehingga sesi
pembinaan menjadi lebih fleksibel dan tetap dapat dilaksanakan secara daring (Rohmah, et. al.,
2026). Pendekatan berbasis teknologi ini sangat vital bagi sekolah yang sedang merintis
program pembinaan olimpiade agar memiliki jadwal yang lebih konsisten.

Program pengabdian ini dijalankan dengan fokus utama memperkokoh kecakapan
olimpiade siswa SMA melalui optimalisasi LMS. Inisiatif ini tidak hanya menyasar
pengembangan kapasitas siswa, tetapi juga berkomitmen membantu sekolah mitra dalam
menyusun infrastruktur pembinaan yang lebih kokoh melalui penyediaan materi ajar digital,
asistensi akademik, serta pemanfaatan teknologi informasi dalam pembelajaran.

Sekolah mitra dalam kegiatan ini masih menghadapi beberapa kendala utama dalam
pembinaan olimpiade matematika. Pertama, akses terhadap sumber belajar berkualitas masih
terbatas, baik dalam bentuk buku referensi maupun kumpulan soal olimpiade yang relevan.
Kedua, guru pembina memiliki keterbatasan waktu dan pengalaman khusus dalam pembinaan
olimpiade. Ketiga, kegiatan pembinaan belum berjalan secara sistematis dan berkelanjutan.

Keempat, pemanfaatan teknologi pembelajaran, khususnya LMS, belum optimal. Kelima,

334 KARUNIA - VOLUME 5, NOMOR 2, JUNI 2026



e-ISSN: 2963-5268; p-ISSN: 2963-5039, Hal. 333-344

kolaborasi dengan perguruan tinggi sebagai sumber pengayaan akademik juga masih terbatas.
Kondisi ini menunjukkan bahwa pembinaan olimpiade di sekolah mitra belum ditopang oleh
ekosistem pembelajaran yang kuat.

Pemanfaatan Learning Management System (LMS) menjadi salah satu alternatif solusi
yang relevan dalam menjawab tantangan tersebut. LMS dapat digunakan untuk menyediakan
materi pembelajaran, latihan soal, forum diskusi, kuis, dan pemantauan perkembangan belajar
peserta secara lebih terstruktur (Riyanti, et. al., 2025). Melalui LMS, proses pembinaan tidak
bergantung sepenuhnya pada pertemuan tatap muka, tetapi dapat dilanjutkan secara daring
dengan fleksibilitas waktu dan tempat (Mahabu, et. al., 2025). Model seperti ini penting
terutama bagi sekolah yang belum memiliki program pembinaan olimpiade yang kuat dan
terjadwal secara rutin.

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan untuk memperkuat kompetensi olimpiade
matematika siswa SMA melalui pengembangan dan pemanfaatan LMS. Selain berfokus pada
siswa, kegiatan ini juga diarahkan untuk membantu sekolah mitra membangun sarana
pembinaan yang lebih sistematis melalui modul, pendampingan akademik, dan pengenalan
teknologi pembelajaran. Dengan demikian, keluaran kegiatan tidak berhenti pada pelatihan
sesaat, tetapi diarahkan pada terbentuknya sistem pendukung pembinaan yang dapat
dimanfaatkan secara berkelanjutan.

Berdasarkan kondisi tersebut, tujuan kegiatan ini adalah: 1) menyediakan LMS dan
konten pembelajaran untuk pembinaan olimpiade matematika; 2) meningkatkan pemahaman
siswa mengenai materi dasar dan mekanisme pembinaan olimpiade matematika; 3)
memperkuat kapasitas sekolah dalam menyelenggarakan pembinaan olimpiade matematika
berbasis teknologi; dan 4) membangun model kolaborasi antara perguruan tinggi dan sekolah

dalam penguatan pendidikan matematika.

2. KAJIAN TEORITIS

Kompetisi olimpiade merupakan ajang bergengsi, termasuk di antaranya pada disiplin
ilmu matematika. Berbagai institusi rutin menyelenggarakan kejuaraan tersebut, baik dalam
skala domestik maupun kancah global (Endriana, et al., 2024). Olimpiade matematika berperan
krusial dalam meningkatkan mutu pendidikan dan menjadi wadah identifikasi bagi siswa
berprestasi serta potensial di bidang tersebut. Lebih jauh lagi, ajang ini berfungsi sebagai sarana
bagi pelajar untuk memupuk semangat kompetisi akademik, memperkuat kepercayaan diri
dalam bersaing secara sehat, sekaligus mengasah keterampilan matematika mereka secara

komprehensif.(Patmala, ef al., 2023).



Penguatan Kompetensi Olimpiade Matematika di SMA Baitul Jannah Melalui Pemanfaatan Learning
Management System (LMS)

Kompetisi Olimpiade Matematika tingkat SMA merupakan ajang akademik yang
menuntut kemampuan berpikir tingkat tinggi, seperti analisis, penalaran, dan pemecahan
masalah non rutin (Karim, 2018). Soal olimpiade matematika menekankan pada pemecahan
masalah, sehingga untuk menyelesaikan soal-soal olimpiade matematika ini dibutuhkan
pengetahuan mengenai pemecahan masalah matematika (Imanah, 2021). Kebutuhan tersebut
menyebabkan pembinaan olimpiade tidak dapat disamakan dengan pembelajaran matematika
reguler di kelas. Siswa memerlukan akses terhadap materi yang lebih menantang, latihan soal
yang bervariasi, umpan balik yang terarah, dan pendampingan yang berlangsung secara
berkelanjutan. Dalam konteks ini, sekolah membutuhkan sistem pembinaan yang tidak hanya
berorientasi pada hasil kompetisi, tetapi juga pada proses penguatan kemampuan akademik
siswa secara bertahap.

Dalam beberapa dekade terakhir, sistem pembelajaran berbasis teknologi semakin
populer dan banyak diterapkan di berbagai institusi pendidikan di seluruh dunia. Salah
satu inovasi yang mendapat perhatian besar adalah penggunaan Learning Management
System (LMS) (Bates, 2019). Learning Management System (LMS) adalah suatu pengelolaan
pembelajaran yang mempunyai fungsi untuk memberikan sebuah materi, mendukung
kolaborasi, menilai kinerja siswa, merekam data peserta didik, dan menghasilkan laporan yang
berguna untuk memaksimalkan efektivitas dari sebuah pembelajaran (Yasar & Adiguzel,
2010). Learning Management System (LMS) menjadi media daring yang paling disukai oleh
peserta didik mengalahkan platform daring lainnya (Anugerah & Kusuma, 2021).

Wiragunawan (2022) dalam penelitiannya menyimpulkan bahwa penggunaan LMS
sebagai alat bantu dalam pembelajaran online memberikan manfaat yang besar dalam
menuntun siswa untuk menguasai materi secara terstruktur dan mandiri. Dengan bantuan LMS,
siswa dapat mengoptimalkan hasil dan motivasi belajarnya yang dapat dilihat dari hasil survey
yang menyatakan bahwa mayoritas mahasiswa menjawab senang dan sangat senang dengan
pembelajaran yang dibantu LMS (Dyahmeirina & Suhari, 2025). Artikel-artikel terpilih
menunjukkan bahwa LMS menyediakan fitur seperti asesmen diagnostik awal, modul adaptif
(OECD, 2022), serta pilihan aktivitas belajar yang memungkinkan siswa belajar dengan
kecepatan dan gaya belajar yang berbeda (Pane et al., 2017). Wulandari & Tohir (2024) telah
melakukan analisis manfaat, tantangan, dan dampak penggunaan LMS dalam konteks
pendidikan tinggi.

Studi menunjukkan bahwa penerapan Learning Management System (LMS)
meningkatkan kemampuan penalaran matematis siswa (Enmufida et al., 2023). Implementasi

Learning Management System (LMS) dapat membantu guru dalam mengelola materi
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pembelajaran matematika, memberikan tugas, dan memantau kemajuan siswa secara real-
time. Siswa merasa lebih mudah mengakses sumber belajar kapan saja dan di mana saja
(Masamah, et al., 2025). Learning Management System (LMS) juga diimplementasikan di
lingkungan pendidikan tinggi (Ningsih, et. al., 2025). Keberhasilan Learning Management
System (LMS) dalam mendukung pembelajaran bergantung pada beberapa faktor, seperti

kualitas sistem, informasi, pelayanan, serta kepuasan pengguna (Toharudin et al., 2021).

3. METODE PENELITIAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan pendekatan partisipatif dan
kolaboratif yang melibatkan tim pengabdi, guru pembina, dan siswa pada sekolah mitra. Secara
umum, metode pelaksanaan dirancang dalam lima tahap utama, yaitu survei dan identifikasi
kebutuhan, pengembangan LMS dan konten pembelajaran, pelatihan guru dan siswa,
implementasi pembinaan berbasis LMS, serta evaluasi dan tindak lanjut. Rancangan ini
disusun agar program tidak berhenti pada sosialisasi teknologi, tetapi benar-benar terintegrasi
dengan proses pembinaan akademik.

Tahap pertama adalah survei dan identifikasi kebutuhan. Pada tahap ini dilakukan
observasi awal dan wawancara dengan pihak sekolah untuk memetakan kondisi pembinaan
olimpiade matematika, ketersediaan sumber belajar, dan kesiapan teknologi yang dimiliki
mitra. Tahap ini juga menjadi dasar dalam menentukan kebutuhan prioritas program dan
merumuskan arah intervensi yang sesuai dengan kondisi lapangan. Selain itu, pada tahap awal
dilakukan pre-test untuk memperoleh gambaran kemampuan awal peserta.

Tahap kedua adalah pengembangan LMS dan konten pembelajaran. Tim pengabdi
menyusun modul pembelajaran olimpiade matematika, khususnya pada bidang aljabar,
kemudian mengintegrasikannya ke dalam LMS berbasis web yang dapat dilihat pada Gambar
1. LMS dirancang untuk memfasilitasi distribusi materi, pemberian latihan soal, forum diskusi,
dan evaluasi berbentuk kuis. Konten pembelajaran disusun dengan mengacu pada kebutuhan

pembinaan olimpiade matematika di tingkat SMA.
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Penguatan Kompetensi Olimpiade Matematika SMA - Bidang Aljabar -

Selamat datang di course intensif yang dirancang khusus untuk mengasah kemampuan Aljabar Anda, kunci utama dalam
menaklukkan soal-soal Olimpiade Matematika tingkat SMA!

Tujuan Course
Courseini berfokus pada penguatan fondasi dan teknik tingkat lanjut dalam bidang Aljabar, mempersiapkan Anda untuk

menghadapi tantangan soal-soal olimpiade yang kreatif dan mendalam. Kita akan membedah konsep-konsep inti dan strategi
penyelesaian yang sering muncul dalam kompetisi.

Materi yang Akan Dipelajari

Gambar 1. Tampilan LMS yang dikembangkan oleh tim pengabdian (iteramengabdi.ac.id).
Tahap ketiga adalah pelatihan guru dan siswa mitra. Kegiatan ini dilakukan dalam
bentuk workshop yang memuat pengenalan program, sosialisasi penggunaan LMS, strategi
belajar mandiri melalui LMS, dan orientasi pemanfaatan modul pembelajaran (Gambar 2).

Pada tahap ini, guru dan siswa diberi pendampingan awal agar mampu mengakses dan

menggunakan LMS secara mandiri.

.- / B \ N
Gambar 2. Workshop pengenalan dan penggunaan LMS.
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Tahap keempat adalah implementasi pembinaan berbasis LMS (Gambar 3). Peserta
diarahkan untuk membuat akun, mengakses materi, mempelajari modul, dan mengerjakan kuis
yang tersedia pada LMS. Pada tahap ini guru berperan sebagai fasilitator, sedangkan tim
pengabdi memberikan dukungan teknis dan akademik. Dengan pendekatan ini, pembinaan
tidak hanya berpusat pada penyampaian materi, tetapi juga pada pengalaman belajar yang lebih

aktif.

Gambar 3. Implementasi pembinaan berbasis LMS.

Tahap kelima adalah evaluasi dan tindak lanjut. Evaluasi dilakukan untuk melihat
pemahaman peserta setelah kegiatan, sekaligus menilai keberfungsian LMS sebagai media
pembinaan. Pada tahap ini juga disusun rencana tindak lanjut agar sekolah mitra dapat
memanfaatkan LMS dan modul secara berkelanjutan. Keberhasilan program dianalisis secara
deskriptif melalui capaian luaran program, data evaluasi awal dan akhir, serta ketepatan

jawaban peserta pada tiap butir soal.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengabdian kepada masyarakat adalah usaha untuk menyebarluaskan ilmu pengetahuan,
teknologi, dan seni kepada masyarakat. Kegiatan tersebut mampu memberikan suatu nilai
tambah bagi masyarakat, baik dalam kegiatan ekonomi, kebijakan, dan perubahan perilaku
(sosial).
Pelaksanaan Kegiatan

Kegiatan pengabdian dilaksanakan melalui lima tahapan utama. Tahap pertama, yaitu
survei dan identifikasi kebutuhan mitra, dilaksanakan pada 6 Agustus 2025. Hasil tahap ini
menunjukkan bahwa sekolah mitra belum memiliki pengelolaan persiapan olimpiade
matematika yang baik, belum memiliki modul pembelajaran, dan pembinaan yang ada masih

sangat terbatas. Tahap kedua berupa pengembangan LMS dan konten pembelajaran



Penguatan Kompetensi Olimpiade Matematika di SMA Baitul Jannah Melalui Pemanfaatan Learning
Management System (LMS)

dilaksanakan pada 15 Oktober 2025, yang menghasilkan modul pembelajaran bidang aljabar
dan LMS melalui laman itera mengabdi. Tahap ketiga hingga kelima, yaitu pelatihan guru dan
siswa, implementasi pembinaan berbasis LMS, serta evaluasi dan tindak lanjut, dilaksanakan
pada 14 November 2025. Pada tahapan tersebut peserta memperoleh sosialisasi penggunaan
LMS, membuat akun, mengakses materi, mengikuti kuis, dan memperoleh tindak lanjut untuk
pembinaan selanjutnya.
Capaian Program

Program ini menghasilkan beberapa capaian utama. Sebelum kegiatan berlangsung,
sekolah mitra belum memiliki modul pelatihan olimpiade matematika, belum memiliki LMS
khusus untuk pembinaan, belum memperoleh pendampingan eksternal, dan belum memiliki
pembinaan berkala. Setelah kegiatan selesai, keempat aspek tersebut tersedia. Dengan
demikian, dampak program tampak jelas pada penguatan sarana pembinaan yang sebelumnya
belum dimiliki sekolah mitra. Selain itu, laporan akhir juga mencatat bahwa luaran berupa
modul pelatihan dan LMS, publikasi media massa elektronik, poster, dan video kegiatan telah
tersedia.
Hasil Evaluasi Peserta

Evaluasi program dilakukan melalui pre-test dan post-test. Analisis tidak hanya

dilakukan pada skor total, tetapi juga pada ketepatan jawaban setiap butir soal agar gambaran
perubahan pemahaman peserta dapat dilihat secara lebih rinci. Untuk analisis butir soal post-

test, dua akun dengan skor total terendah dikeluarkan agar hasil pembacaan lebih representatif

terhadap peserta aktif.
Tabel 1. Persentase ketepatan jawaban pre-test dan post-test per butir soal.
No. Aspek yang diukur Pre-test (%) Post-test (%) Selisih

1 Pemahaman tujuan utama kegiatan 97,5 27,5 -70,0
Pemahaman kepanjangan LMS 95,0 80,0 -15,0

3 Pemaharpan manfaat LMS dalam 92,5 97.5 5.0
pembelajaran

4 gesr;ahaman tingkat awal pembinaan 62.5 92.5 130,0

5 Pemahaman bidang dalam silabus OSN 90.0 90.0 0.0
Matematika

6 Pemahamgn fitur LMS untuk 62.5 90,0 1275
kolaborasi

7 Pemahaman keuntungan LMS bagi 97.5 90.0 75
pengajar
Pemahaman tujuan pemanfaatan LMS

8 dalam pembinaan OSN 20,0 87,5 23

9 Pemahaman fokus program pengabdian 95,0 15,0 -80,0

Pemahaman peran dosen dan

10 mahasiswa dalam kegiatan

97,5 97,5 0,0
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Hasil pada Tabel 1 menunjukkan bahwa beberapa aspek mengalami peningkatan yang
cukup jelas setelah kegiatan berlangsung. Peningkatan paling besar terjadi pada pemahaman
mengenai tingkat awal pembinaan OSN, yaitu dari 62,5% menjadi 92,5%. Hasil ini
menunjukkan bahwa peserta lebih memahami struktur dasar pembinaan olimpiade setelah
memperoleh materi dan pendampingan. Peningkatan juga tampak pada pemahaman fitur LMS
untuk kolaborasi, dari 62,5% menjadi 90,0%, yang mengindikasikan bahwa peserta tidak hanya
mengenal LMS sebagai tempat penyimpanan materi, tetapi juga memahami fungsinya sebagai
sarana interaksi dan pendampingan belajar. Di samping itu, pemahaman tentang manfaat LMS
meningkat dari 92,5% menjadi 97,5%. Temuan ini memperlihatkan bahwa penggunaan LMS
dalam kegiatan pengabdian mampu memperkuat pemahaman peserta terhadap fungsi
pembelajaran digital.

Beberapa butir tetap berada pada tingkat ketepatan yang tinggi. Misalnya, pemahaman
mengenai bidang dalam silabus OSN Matematika tetap berada pada 90,0%, sedangkan
pemahaman tentang peran dosen dan mahasiswa dalam kegiatan tetap berada pada 97,5%. Hal
ini menunjukkan bahwa beberapa konsep dasar sudah cukup dipahami peserta sejak awal dan
tetap terjaga setelah kegiatan berlangsung. Kondisi seperti ini penting karena menunjukkan
bahwa pembinaan tidak hanya menghasilkan peningkatan pada aspek tertentu, tetapi juga
mampu mempertahankan pemahaman yang telah baik.

Disisi lain, beberapa butir menunjukkan penurunan. Penurunan ringan terjadi pada
pemahaman kepanjangan LMS, keuntungan LMS bagi pengajar, dan tujuan pemanfaatan LMS
dalam pembinaan OSN. Namun, persentase ketepatan pada butir-butir ini masih berada pada
kisaran tinggi, yaitu antara 80,0% sampai 90,0%, sehingga tidak menunjukkan persoalan yang
terlalu serius. Penurunan yang perlu dicermati justru tampak pada dua butir, yaitu tujuan utama
kegiatan dan fokus program pengabdian. Pada dua butir tersebut persentase ketepatan turun
secara tajam. Hasil ini perlu ditafsirkan secara hati-hati karena sebagian besar butir lain justru
stabil atau meningkat. Oleh karena itu, kemungkinan besar penurunan pada dua butir ini
dipengaruhi oleh perbedaan redaksi soal, karakter opsi jawaban, atau format post-test berbasis
Kahoot yang berbatas waktu, bukan semata-mata menunjukkan rendahnya pemahaman
peserta.

Secara umum, hasil evaluasi memperlihatkan bahwa kontribusi program lebih nyata pada
penguatan pemahaman peserta terhadap mekanisme pembinaan olimpiade dan pemanfaatan
LMS. Hal ini sejalan dengan tujuan program yang tidak hanya menekankan hasil tes akhir,
tetapi juga membangun sistem pembinaan yang lebih terstruktur. Ketersediaan LMS, modul,

dan pendampingan eksternal menjadi indikator penting bahwa sekolah mitra kini memiliki
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pondasi yang lebih kuat untuk mengembangkan pembinaan olimpiade matematika secara

berkelanjutan.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini berhasil memperkuat pembinaan olimpiade
matematika di sekolah mitra melalui pengembangan dan pemanfaatan Learning Management
System. Program tidak hanya menghasilkan luaran nyata berupa modul, LMS, pendampingan
eksternal, dan pembinaan berkala, tetapi juga memberikan dampak positif terhadap
pemahaman peserta pada beberapa aspek penting, terutama mengenai mekanisme pembinaan
OSN dan fungsi LMS dalam proses belajar. Analisis per butir menunjukkan bahwa sebagian
besar aspek yang berkaitan dengan pemanfaatan LMS dan struktur pembinaan olimpiade
berada pada kategori stabil tinggi atau meningkat setelah kegiatan. Meskipun terdapat beberapa
butir yang menunjukkan penurunan, hasil tersebut perlu ditafsirkan secara hati-hati karena
perbedaan format instrumen evaluasi. Secara keseluruhan, kegiatan ini menunjukkan bahwa
integrasi LMS dalam pembinaan olimpiade matematika dapat menjadi strategi yang efektif
untuk membangun sistem pembinaan yang lebih terstruktur, fleksibel, dan berkelanjutan di

sekolah menengah.
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